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AbstractThe era of globalization that swept the world sharpened the competition between nations.To face 
the increasingly intense competition among nations, high quality human resources are demanded that 
have comparative and competitive advantages.One of the very strategic rides in improving the quality of 
superior human resources is through education, especially higher education.Realizing such a situation, the 
college bench is the hope and the seizure for the younger generation.But the observed reality, after 
graduating from college, it is not uncommon for graduates to face disappointment as they enter the 
workforce-they have no chance to enter.It turns out that college diploma alone is not enough to face the 
increasingly tough workforce competition.In connection with such conditions, then every student who is 
attending college in university should be able to prepare themselves with a second skill.To that end, 
universities need to equip their graduates with a strong attitude and entrepreneurial ability.In relation to 
the issues raised, this paper will address (a) higher education graduates and the challenges of the world of 
work and (b) the entrepreneurial spirit a student must possess. 
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A. PENDAHULUAN 
Era globalisasi yang melanda dunia termasuk Indonesia berlangsung dengan sangat cepat dan 
menimbulkan dampak global pula yang sekaligus menuntut kemampuan manusia unggul untuk 
mensiasati dan mengantisiapasi kemungkinan-kemungkinan yang sedang dan akan terjadi. Globalisasi 
yang demikian, mau tidak mau, menuntut suatu bangsa untuk membuka diri dalam menghadapi bangsa-
bangsa lain di dunia. Oleh karena keadaan yang demikian, batas-batas politik, ekonomi, dan sosial budaya 
antara bangsa semakin kabur. Persaingan antar bangsa akan semakin ketat dan tak dapat dihindari, 
terutama dibidang ekonomi dan ilmu pengetahuan, teknologi, komunikasi, dan seni (Ipteks). 
Untuk menghadapi persaingan antar bangsa yang semakin ketat, dituntut sumber daya manusia 
yang berkualigtas tinggi yang memiliki keunggulan komperatif dan kompetetif. Salah satu wahana yang 
sangat strategis dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia yang unggul adalah melalui 
pendidikan (Hanypratiwi, 2013).  Menyadari keadaan yang demikian, menduduki bangku perguruan 
merupakan harapan  dan rebutan bagi generasi muda. Tingginya minat memasuki dunia perguruan 
tinggi,terlihat dari jumlah peminat masuk perguruan tinggi yang dari tahun ketahuan semakin meningkat. 
Hal ini merupakan dampak dari keberhasilan dalam meningkatkan pelayanan pada tingkat pendidikan 
dasar dan menengah.Indonesia telah mencatat kemajuan penting dalam menaikkan tingkat pencapaian di 
sekolah dasar dan menengah.  
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Kemajuan di sekolah dasar dan menengah ini meningkatkan permintaan untuk pendidikan tinggi. 
Harapan utama generasi muda masuk perguruan tinggi adalah agar mereka mendapatkan lapangan 
pekerjaan yang lebih baik ketimbang hanya lulusan sekolah menengah. Perguruan tinggi dipercaya 
berperan menyiapkan  lulusan yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dapat digunakan untuk 
meningkatkan taraf hidup masyarakat.  Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan tinggi, yakni 
empersiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan 
profesional yang dapat menerapkan, mengembangkan, dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan 
seni.Oleh sebab itu, lulusan pendidikan tinggi diharapkan berfungsi sebagai sumberdaya manusia  yang 
sekaligus menjadi asset bangsa guna membangun bangsa dan negara. 
Namun kenyataan yang teramati, setelah menamatkan pendidikan di perguruan tinggi,tidak jarang 
ditemukan lulusan menghadapi kekecewaan disaat mereka memasuki dunia kerja.Mereka dihadapkan 
dengan tantangan yang cukup berat, yang mengakibatkan mereka menjadi penganggur terbuka. Pada 
gilirannya mereka ini bukan menjajadi modal dasar pembangunan, melainkan menambah beban negara. 
Hal tersebut berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) pada Agustus 2014 bahwa di Indonesia ada 9,5 
persen (688.660 orang) dari total penganggur yang merupakan alumni perguruan tinggi. 
Sehubungan dengan itu, dapat dikatakan  bahwa dalam dekade terakhir ini, tantangan yang 
dihadapi kaum terdidik di lapangan pekerjaan kian berat.Tantangan yang paling utama adalah tingkat 
persaingan lapangan kerja yang semakin sempit, sementara dunia pendidikan terus meluluskan perserta 
didiknya di semua jurusan, termasuk didalamnya jurusan PNF/PLS.Oleh karena itu, tidaklah berlebihan 
apa yang dikemukakan Fasli Jalan bahwa tingkat pengangguran terbuka Indonesia berdasarkan 
pendidikan yang ditamatkan cukup membahayakan(Kompas, 2015). 
Sehubungan dengan kekuatiran Fasli Jalal dan kekuatiran kita semua, lulusan perguruan tinggi, 
termasuk lulusan PNF/PLS,tidak bisa hanya menunggu peluang kerja yang tersedia.Semua lulusan, 
perguruan tinggi, termasuk lululusan PNF/PLS harus mampu dan siap untuk membuka lapangan kerja. 
Sehubungan dengan kondisi yang demikian, makan setiap mahasiswa yang sedang mengikuti perkuliahan 
di perguruan tinggi harus mampu menyiapkan diri dengan keahlina kedua (Gardner, 2006). Sehubungan 
dengan itu, perguruan tinggi perlu membekali lulusanya dengan sikap dan kemampuan kewirausaahan 
yang handal. 
Sehubungan dengan permasalahan yang telah dikemukakan, makalah ini akan membahas (a) 
lulusan pendidikan tinggi dan tantangan dunia kerja dan (b) jiwa kewirausahaan suatu yang harus dimiliki 
mahasiswa 
B. PEMBAHASAN 
LULUSAN PERGURUAN TINGGI DAN TANTANGAN DUNIA KERJA 
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1. Lulusan Perguruan Tinggi 
Harapan utama generasi muda masuk perguruan tinggi adalah agar mereka mendapatkan 
lapangan pekerjaan yang lebih baik ketimbang hanya lulusan sekolah menengah. Perguruan tinggi 
dipercaya berperan dan mampu menyiapkan lulusan  yang memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 
dapat digunakan untuk meningkatkan taraf hidup lulusan dan bahkan masyarakat pada umumnya.  Hal ini 
sesuai dengan tujuan pendidikan tinggi, yakni mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan profesional yang dapat menerapkan, 
mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian. Mengembangkan dan 
menyebar luaskan ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian serta mengoptimalkan penggunaannya 
untuk meningkatkan taraf hidup masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional (UU No. 2/1989).  
Lulusan pendidikan tinggi adalah merupakan sumberdaya manusia yang menjadi asset bangsa 
guna membangun bangsa dan negara. Jumlah lulusan ini dapat dilihat dari jumlah para wisudawan yang 
diluluskan oleh masing masing perguruan tinggi yang semakin hari semakin meningkat.Dengan 
berhasilnya mahasiswa mempeperoleh gelar kesarjanaan diperguruan tinggi tidak menjamin ijazah yang 
mereka bawa akan memudahkan mereka mendapat pekerjaan yang menjadi idaman mereka.Hal ini 
dikarenakan lapangan kerja rata-rata hanya menyerap 37 persen lulusan perguruan tinggi (Kadin Jatim, 
2011). 
Dewasa ini, penganggur terdidik dari perguruan tinggi, baik pada jenjang diploma ataupun 
sarjana yang masih tinggi dan menjadi ancaman serius dalam persaingan perebutan lapangan kerja 
(Kompas, 2015). Sejauh ini, kajian tentang lulusan perguruan tinggi di Indonesia dan relevansinya dengan 
dunia kerja belum selesai. Sehingga rekam jejak alumni belum memberikan gambaran lulusan perguruan 
tinggi dan relevansinya dengan dunia kerja. 
Keinginan mencari pekerjaan sesuai dengan minat, bakat, dan relevan dengan ilmu yang 
dipelajari di perguruan tinggi membuat wisudawan rela menunggu hingga satu tahun, bahkan lebih. 
Sementara menunggu, mereka membekali diri dengan kursus bahasa asing dan memperluas jaringan. 
Mereka menyadari, untuk bersaing di era ekonomi terbuka dibutuhkan keterampilan, termasuk berbahasa 
asing, seperti bahasa Inggris.Banyak di antara lulusan yang menunggu pekerjaan yang sesuai dengan 
ijzahnya, dikarenakan lulusan perguruan tinggi banyak yang berfikir bahwa hidup ini linear. Seperti yang 
diungkapkan salah seorang alumnus Hubungan Internasional Universitas Gadjah Mada, ”Pekerjaan yang 
spesifik untuk ilmu yang saya pelajari masih terbatas. Saya tak berminat masuk pekerjaan yang umum, 
seperti di bank atau perusahaan swasta,”  Pada hal lapangan kerja rata-rata hanya menyerap 37% lulusan 
perguruan tinggi sesuai dengan jurusannya. Meskipun demikian, tidak banyak di antara mereka mencoba 
untuk mengalihkan pandangan ke dunia wirausaha. 
2. Tantangan Dunia Kerja 
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Ilmu dan teknologi bagaikan saudara kembar saja, khususnya dalam hal perkembangannya. Tantangan 
yang sangat dahsyat dihadapi oleh dunia dewasa ini adalah pesatnya perkembangan ilmu. Perkembangan ilmu 
yang pesat tersebut, mengakibatkan pesat pula perkembangan teknologi. Hal tersebut terlihat dari perubahan yang 
tidak tertahankan, radikal, dan cepat dalam teknologi komputer yang pada gilirnnya melahirkan teknologi 
informasi. Pengaruhnya sangat kuat dan menyeluruh terhadap seluruh bangsa dan negara di dunia dan merasuki 
semua segi kehidupan. Seperti revolusi industri (mekanisasi), revolusi komputer bergerak dengan sangat cepat 
dan bahkan lebih cepat dari revolusi industri (Wahid, 2013; Padji, 1992; Toruan, 1990). 
a. Revolusi Industri 
Revolusi industri mengubah tanah dan usaha pertanian menjadi pabrik-pabrik yang menggantikan tanah 
pertanian sebagai sumber pekerjaan utama. Padang-padang rumput menghilang ditelan centang-prenang pabrik-
pabrik dan tambang-tambang. Kota-kota kecil yang sejak zaman Romawi tidak berubah, lalu berkembang 
menjadi kota-kota besar, dan kota-kota besar berkembang sampai kepedesaan di sekitarnya. 
Dalam waktu satu generasi, produk-produk pertanian disisihkan oleh barang-barang pabrik sebagai basis 
kemakmuran ekonomi. Langsung atau tidak langsung, Revolusi Industri mempengaruhi kehidupan setiap orang, 
mengubah sikap sosial, keyakinan agama, dan aspirasi politik. Kemakmuran yang meningkat membawa harapan-
harapan diri yang lebih besar, meningkatkan kebutuhan akan tenaga kerja yang lebih terpelajar, dan 
menyebabkan peningkatan kuantitas dan kualitas pendidikan dengan semakin pesat. Semuanya itu mengubah 
kehidupan keluarga, berkawan, memilih makanan, memilih hiburan, dan bahkan dalam menghapi bahaya dan 
kematian sekalipun. Itulah Revolusi Industri. 
Sekali berjalan, temyata revolusi tersebut sangat kuat dan tidak ada satu kekuatan pun yang dapat 
menahannya dinamikanya. Para pakar perubahan sosial, seperti Charles Dickens (dalam Padji, 1992) menentang 
akibat yang kurang manusiawi dari industri. Golongan Luddit mencoba menghambat gerakan revolusi tersebut 
dengan melakukan intimidasi dan pengrusakan pabrik-pabrik serta peralatannya. Akan tetapi, semua kekuatan 
industrialisasi yang tidak tertahankan, menyapu bersih semuanya itu, tanpa mempedulikan protes para 
cendikiawan maupun kebrutalan massa perusuh. 
b. Revolusi Komputer 
Dengan tidak tertahankannya kemajuan revolusi komputer atau reovolusi cipsilikon yang disebut juga 
dengan Revolusi Industri II tersebut, mulai sekarang, apalagi pada masa yang akan datang, lapangan kerja yang 
tersedia lebih banyak didominasi oleh lapangan kerja otak. Revolusi cipsilikon menciptakan lapangan kerja baru 
dan meninggalkan lapangan kerja lama. Pekerjaan-pekerjaan yang biasanya ditangani manusia, secara perlahan-
lahan digantikan oleh komputer atau robot-robot pintar. Dalam hal ini Prof. Tom Stoner (dalam Padji, 1992), 
mengisyaratkan bahwa dalam jangka waktu 20 atau 25 tahun mendatang, jumlah tenaga kerja yang terdapat pada 
berbagai pabrik sekarang akan tinggal 10% saja. Mereka yang 10% tersebut adalah manusia-manusia yang 
memenangkan pertarungan perebutan lapangan kerja melawan komputer dan robot-robot. Saat ini, ramalan 
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tersebut sudah mulai memperlihatkan wujudnya. 
Memperhatikan perbandingan revolusi industri (mekanisasi) dan revolusi cipsilikon (komputerisasi), 
terlihat bahwa revlusi industri menggantikan kekuatan otot sedangkan revolusi cipsilikon mencoba menggantikan 
kekuatan otak. Dihubungkan dengan lapangan kerja pada masa yang akan datang, maka lapangan kerja tersebut 
lebih banyak didominasi oleh lapangan kerja otak. Sehingga mereka yang berkualitas tinggi, mereka kreatif 
(sebagaimana yang disyaratkan bagi seorang wiraswastalah) yang akan menguasai lapangan kerja tersebut. Di 
negara-negara maju, bahkan di negara yang sedang berkembang, telah terlihat begitu banyak pekerja yang 
kehilangan lapangan kerja karena sudah tidak atau kurang dibutuhkan orang lagi, seperti petani penggarap, 
tukang las, tukang ketik manual, dan pembantu rumah tangga. 
c. Teknologi Informasi 
Pada zaman sekarang teknologi informasimerupakan kemajuan yang telah dicapai manusia dalam upaya 
memudahkan manusia dalam mengerjakan pekerjaan dan tugas yang harus dikerjakan. Teknologi informasi yang 
perkembangannya begitu cepat secara tidak langsung mengharuskan manusia untuk menggunakannya dalam 
segala aktivitas termasuk dalam dunia kerja, perusahaan dan dunia bisnis.  
Teknologi informasi dan komunikasi yang perkembangannya begitu cepat secara tidak langsung 
mengharuskan manusia untuk menggunakannya dalam segala aktivitas yang diterapkan dalam dunia kerja, 
perusahaan, dunia bisnis, bahkan banyak informasi lowongan pekerjaan yang membukakan pintu selebar-
lebarnya untuk seorang programmer, designer, atau bidang-bidang yang berhubungan dengan teknologi 
komunikasi dan networking.Kebutuhan efisiensi waktu dan biaya menyebabkan setiap pelaku usaha merasa perlu 
menerapkan teknologi informasi dalam lingkungan kerjanya. 
Berbagai perusahaan dan lembaga kerja memanfaatkan dengan alasan perusahaan menerapkan teknologi 
informasi utama memungkinkan terciptanya SDM yang efektif, dan kontrol administrasi yang relatif akurat. 
Sumber daya manusia di perusahaan dapat bekerja lebih optimal dan menghasilkan kinerja tinggi bagi 
perusahaan. Dengan kondisi yang demikian, terjadilah penghematan sumberdaya manjusia. 
BUDAYA KEWIRAUSAHAAN SUATU TUNTUTAN YANG HARUS DIMILIKI MAHASISWA 
1. Pentingnya Budaya Kewirausahaan bagi Mahasiswa: Hard Skill dan Soft Skill 
Setelah melihat permasalahan yang terjadi pada dunia pendidikan terutama lulusan perguruan 
tinggi dalam memperoleh lapangan kerja, semakin disadari  bahwa budaya kewirausaan merupakan suatu 
yang penting dimiliki oleh lulusan perguruan tinggi. Penananam budaya kewirausahaan dirasa penting 
guna menghasilkan lulusan yang mandiri dan berani menghadapi tangtangan dunia kerja.Kewirausahaan 
nampak semakin diakui sebagai suatu penggerak pertumbuhan ekonomi, inovasi, peningkatan 
produktivitas, dan lapangan pekerjaan, serta telah diterima secara luas sebagai aspek penting dalam 
dinamika perekonomian.  
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Banyak pakar yang mengemukakan bahwa kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh 
jumlah mereka yang berjiwa wiraswasta. Artinya, semakin besar jumlah manusia yang berjiwa 
wiraswasta dalam suatu negara-bangsa, maka semakin cepat pula negara-bangsa tersebut memcapai 
kemajuan.Sebagaimana dikemukakan oleh Pandojo (1980), jika 2% saja dari jumlah penduduk Indonesia 
adalah wirausahawan, maka pembangunan ekonomi akan berjalan dengan mulus. 
Sehubungan dengan kewirausahaan menjadi suatu hal yang harus diberikan di perguruan tinggi, 
maka pembelajaran kewirausahaan diharapkan mampu mengurangi tingginya angka pengangguran, 
khususnya dari kalangan terdidik (sarjana dan diploma) (Edy, 2011).Selain dari itu, kewirausaahaan pada 
dasarnya adalah  penanaman karakter positif pada diri seseorang, membangun jiwa kreatif dan positif 
serta semangant kerja  yang kuat dan  tekun. Kemampuan untuk berkarya dalam kebersamaan 
berlandaskan etika bisnis yang sehat disertai dengan kemauan bekerja secara tekun, teliti, dan produktif. 
Selanjutnya, kewirausahaan perlu dijadikan sebagai bagian dari budaya kehidupan untuk 
memecahkan masalah dan mengambil keputusan secara sistematis termasuk keberanian mengambil resiko 
dan kemampuan berkarya dengan semangat kemandirian. Untuk memecahkan masalah dan mengambil 
keputusan yang demikian, diperlukan kemampuan berpikir dan bertindak kreatif dan inovatif.Oleh karena 
itu, dapat dikatakana bahwa pendidikan kewirausahaan adalah penananam soft skill pada mahasiswa. 
Penanama soft skillmerupakan hal yang tidak kalah penting dengan penanaman hard skill. Hard skill atau 
keterampilan teknis, harus diikuti oleh keterampilan mengelola diri dan orang lain (soft skills). Pendidikan 
soft skills bertumpu pada pembinaan mentalitas agar lulusan dapat menyesuaikan diri 
denganrealitaskehidupan. 
Dunia kerja percaya bahwa sumber daya manusia yang unggul adalah mereka yang tidak hanya 
memiliki kemahiran hard skill saja tetapi juga kuat dalam aspek soft skillnya. Namun yang terjadi dunia 
pendidikan kita lebih terfokus untuk menjejeli peserta didik dengan pemindahan ilmu dan pengetahuan 
belaka, tanpa menghiraukan pembentukan soft skill. 
Mengembangkan budaya kewirausahaan harus dimaknai dalam arti yang luas, walaupun banyak 
yang mengartikan budaya kewirausaan sempit, yakni kewirausahaan diartikan sebatas semangat untuk 
berbisnis/berusaha, terutama dalam perdagangan, namun dalam tulisan ini kewuirausaan diartikan dalam 
arti luas. Dalam arti luas, kewirausahaan pada hakekatnya adalah sifat, ciri, dan watak seseorang yang 
memiliki kemauan dalam mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia nyata secara kreatif.Oleh sebab 
itu, budaya kewirarausahaan lebih kepada pembentukan sikap mental yag mandiri,tidak tergantung pada 
orang lain dan dapat mengembangkan segala potensi yang dimiliki, keberanian, keutamaan, keteladanan 
dalam mengambil resiko yang bersumber pada kemampuan sendiri.Secara umum,ciri-ciri yang harus 
dimiliki oleh seorang wirausahawan adalah sebagai berikut ini. 
2. Ciri-ciri Umum Wirausahawan 
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Berkenaan dengan ciri-ciri wirausahaan, Kuncara (2008) dan Wahid (2013) mengemukakan 
ciri-ciri sebagai berikut. 
a. Bermoral Tinggi 
Seorang wirausahawan dicirikan oleh nilai moral yang dianutnya. Sebagai manusia yang 
bermoral tinggi dia menyadari bahwa dirinya adalah makhluk Tuhan yang diciptakan dengan 
kesempurnaan yang melebihi makhluk lain. Hal tersebut, dikarenakan hanya manusialah yang dilengkapi 
dengan akal (pikiran), perasaan (emosi), dan kemauan (nafsu). Dengan kelengkapan yang demikian, 
manusia dikodratkan untuk menjadi khalifah (pemimpin) di atas permukaan alam ini. Sehubungan dengan 
itu, maka manusia mempunyai kewajiban untuk mengenal, memanfaatkan, dan bahkan menguasai alam 
sekitarnya. Sehubungan dengan itu, manusia mempunyai tanggung jawab untuk meningkatkan 
kesejahteraan lingkungan sekitarnya, apalagi untuk diri sendiri. Meskipun manusia adalah makhluk yang 
paling sempurna, makhluk yang mempunyai kewajiban memelihara alam, akan tetapi dia tetap merupakan 
makhluk ciptaan Tuhan. Sebagai makhluk ciptaan, dia harus mampu menyadari keterbatasan-
keterbatasannya. 
Kewajiban manusia adalah berusaha dan menikmati hasil usahanya. Berdasarkan kewajiban 
untuk berusaha, maka dia tidak boleh putus asa. Bila suatu hari dia mengalami kegagalan maka dia perlu 
menyadari keterbatasannya seraya berusaha untuk mengatasi keterbatasan-keterbatasan yang dimilikinya. 
Melalui usaha yang tanpa mengenal putus asa, barulah dia berserah diri kepada sang penciptanya. 
Kesadaran-kesadaran yang demikian mencerminkan ketaqwaan. 
Secara ringkas dapat dikemukakan bahwa manusia bermoral tinggi adalah manusia yang 
bertaqwa kepada sang pencipta, mempunyai kemerdekaan batin, mempunyai rasa keadilan, dengan rasa 
keadilan yang bersangkutan loyal terhadap hukum, dan dengan rasa keadilan juga, mereka peduli 
terhadap penderitaan orang lain yang disebut dengan kepekaan solidaritas. 
b. Percaya Diri  
Ciri lain dari manusia wiraswasta ialah memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Sularto (1990) 
mengemukakan bahwa manusia yang percaya diri adalah manusia yang bersungguh-sungguh menghidupi 
kehidupan. Artinya, mereka bukan hidup untuk diri sendiri, akan tetapi juga untuk orang lain. Kesungguh-
sunguhan tersebut ditandai dengan keberanian untuk bertanggung jawab sebagai realisasi dari 
kepercayaan terhadap dirinya. Dengan kesungguhan untuk menghidupi kehidupan dan dengan keberanian 
untuk bertanggung jawab, dia tidak tergantung kepada orang lain, dia selalu bergerak untuk memperbaiki 
kehidupan, dan dia selalu berupaya menciptakan peluang untuk meraih kesempatan. Selanjutnya, Sularto 
mengemukakan bahwa mereka yang tidak tergantung kepada orang lain tidak mau berkompromi, sebab 
komformitas merupakan bahaya besar bagi perkembangan kreativitas. Oleh karena itu, manusia dengan 
kepercayaan kepada diri sendiri yang diikuti dengan kreativitas yang tinggi mempunyai kemungkinkanan 
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yang tinggi untuk berprakarsa dan bersaing. 
Kepercayaan diri yang tinggi, manusia yang percaya diri mereka yang,  bersungguh-sungguh 
menghidupi kehidupan, bertanggung jawab terhadap segala perbuatan dan keputusan yang telah 
ditetapkannnya, tidak tergantung kepada orang lain kecuali dalam konteks saling ketergantungan, kreatif 
dalam menciptakan dan membuat keputusan secara kontekstual, dan mempunyai kemauan keras untuk 
mencapai tujuan dengan kesadaran akan kelebihan dan kekurangan diri sendiri, potensi yang dimiliki, 
serta kesadaran bahwa kebutuhan sendiri tidak mungkin dipenuhi orang lain secara tepat dan maksimal. 
c. Peka terhadap Lingkungan 
Kepekaan terhadap lingkungan merupakan suatu hal yang amat penting bagi mereka yang berjiwa 
wiraswasta. Hal tersebut dikarenakan lingkungan adalah suatu yang potensial untuk dimanfaatkan bagi 
peningkatan kualitas hidup. Potensi yang demikian akan tetap laten bila tidak digali dan dikembangkan 
secara maksimal. Kepekaan terhadap lingkungan adalah kejelian mengenal lingkungan, baik lingkungan 
manusia atau nonmanusia. Kejelian mengenal lingkungan tersebut dapat dijadikan sebagai modal untuk 
menyusun strategi usaha guna mencapai berbagai tujuan yang telah dirumuskan. 
Berkenaan dengan kepekaan terhadap lingkungan sebagai salah satu ciri wiraswasta, mungkin ada 
baiknya mempelajari dan mengikuti anjuran nenek moyang orang Minangkabau. Anjuran tersebut 
mungkin tidak berlebihan dan mengada-ada, sebab Pandoyo (1982) mengemukakan bahwa orang 
Minangkabau termasuk salah satu etnis yang mempunyai kewirausahaan yang tinggi di Indonesia. 
Banyak ajaran nenek moyong orang Minangkabau yang menganjurkan dan mengajarkan untuk peka 
terhadap lingkungan, di antaranya dalam pantun adat yang berbunyi, “Panukiak pisau sirauik, ambiak 
galah batang lintabuang, silodang ambiak ka nyiru. Nan satiak jadikan lauik, nan sakapa jadikan 
gunuang, alam takambang jadikan guru" (Penghulu, 1984). 
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa manusia yang peka terhadap 
lingkungannya adalah manusia yang selalu berupaya mengenal, menggali, dan memanfaatkan sumber 
daya lingkungan secara terus-menerus sebagai upaya peningkatan kualitas hidup, baik untuk diri sendiri 
maupun untuk orang lain. 
d. Memiliki Keterampilan Memecahkan Masalah 
Banyak orang yang beranggapan bahwa bila seseorang mempunyai banyak 
pengetahuan/informasiberarti bahwa yang bersangkutan cerdas. Anggapan yang demikian tidak selalu 
benar, karena orang banyak pengetahuan/informasi belum tentu cerdas, belum tentu terampil dalam 
berfikir. Sebab, orang yang cerdas pada dasarnya adalah orang yang terampil dalam berfikir, orang yang 
dapat memecahkan masalah walaupun masalah itu baru sama sekali baginya dengan menggunakan 
pengetahuan dan pengalaman yang dimilikinya melalui suatu kegiatan yang menghubungkan berbagai 
peristiwa yang pernah dialaminya, serta menganalisisnya dan mensintesisnya.  Boleh dikatakan bahwa 
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informasi merupakan alat untuk memecahkan masalah. 
Menurut Padji (1992), informasi bukanlah komoditi murahan walaupun datangnya membanjir 
dari segala arah. Informasi dapat menjadi komoditi yang bermakna jika dia diolah dan dimanfaatkan 
secara kontekstual. Untuk itu diperlukan beberapa keterampilan dalam berfikir untuk memecahkan 
masalah. Menyimak Paji (1992) dan Sularto (1990), maka ada beberapa keterampilan berfikir yang harus 
dimiliki oleh seorang wiraswastawan guna memecahkan masalah yang dihadapinya. Pertama, memiliki 
keterampilan mengingat dan menyimak informasi. Kedua, berfikir kreatif, integratif-konseptual. Artinya, 
seorang wiraswastawan tidak hanya menelan dan meniru saja secara bulat-bulat informasi yang 
diterimanya, akan tetapi dia mencoba mengolahnya sehingga menjadi sesuatu yang baru untuk dapat 
digunakan bagi pemecahan masalah sesuai dengan situasi dan kondisi yang dihadapinya. Sesuatu yang 
baru tersebut diperolehnya dengan menghubung-hubungkan (menyintesis) dan memil-milah 
(menganalisis) berbagai informasi yang diterima dan dicernanya hingga menjadi suatu konsep baru yang 
menjadi temuan dan miliknya sendiri. 
3. Faktor Pendorong Kewirausaahan 
Menurut Kuncara (2008), kewirausahaan terdiri atas faktor internal dan faktor eksternal, sebagai 
berikut. 
a. Faktor internal, yaitu kecakapan pribadi yang menyangkut soal bagaimana kemampuan seseorang 
mengelola diri sendiri. Kecakapan pribadi tersebut terdiri atas tiga unsur terpenting, yaitu (1) 
Kesadaran diri. Ini menyangkut kemampuan mengenali emosi diri sendiri dan efeknya, mengetahui 
kekuatan dan batas-batas diri sendiri, dan keyakinan tentang harga diri dan kemampuan sendiri atau 
percaya diri; (2) Pengaturan diri. Ini menyangkut kemampuan mengelola emosi-emosi dan desakan-
desakan yang merusak, memelihara norma kejujuran dan integritas, bertanggung jawab atas kinerja 
pribadi, keluwesan dalam menghadapi perubahan, dan mudah menerima atau terbuka terhadap 
gagasan, pendekatan dan informasi-informasi baru; dan (3) Motivasi. Ini menyangkut dorongan 
prestasi untuk menjadi lebih baik, komitmen, inisiatif untuk memanfaatkan kesempatan, dan 
optimisme dalam menghadapi halangan dan kegagalan. 
b. Faktor eksternal, yaitu kecakapan sosial yang menyangkut soal bagaimana seseorang menangani 
suatu hubungan dengan orang lain. Kecakapan sosial seseorang terdiri atas dua unsur terpenting, 
yaitu (1) Empati. Ini menyangkut kemampuan untuk memahami orang lain dari perspektif orang lain 
dan mempunyai minat terhadap kepentingan orang lain. Selain itu, empati juga merupakan 
kemampuan untuk mengantisipasi, mengenali, dan berusaha memenuhi kebutuhan orang lain. 
Selanjutnya, mengatasi keragaman dalam membina pergaulan, mengembangkan orang lain, dan 
kemampuan membaca arus-arus emosi sebuah kelompok dan hubungannya dengan kekuasaan, juga 
tercakup di dalamnya; dan (2) Keterampilan sosial. Termasuk dalam hal ini adalah taktik-taktik 
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untuk meyakinkan orang (persuasi), berkomunikasi secara jelas dan meyakinkan, membangkitkan 
inspirasi dan memandu kelompok, memulai dan mengelola perubahan, bernegosiasi dan mengatasi 
silang pendapat, bekerja sama untuk tujuan bersama, dan menciptakan sinergi kelompok dalam 
memperjuangkan kepentingan bersama. 
4. Penyelenggaran Pembelajaran Kewirausahaan 
Budaya kewirausahan bukanlah sesuatu yang dibawa semenjak lahir, kewirausaan bisa dipelajari 
dan dikembangkan melalui pendidikan, diantaranya adalah memlaui pendidikan formal di perguruan 
tinggi. Dalam mengembangkan budaya kewirausahaan bagi mahasiswa akan sama juga halnya dengan 
proses pembelajaran lainnya. Pembelajaran tidak akan berjalan dengan efektif dan efisien tanpa didukung 




Pendidik/dosen merupakan komponen penting dalam mengembangkan budaya kewirausahaan 
bagi mahasiswa. Dosen terlebih dahulu harus memilki dan menunjukkan budaya kewirausaahaannya. 
Dosen harus mempunyai komitmen yang sama dalam mengembangkan budaya kewirausahaan bagi 
mahasiswanya. 
b. Faktor Komitmen Pimpinan 
Pimpinan, baik pimpinan pada tingkat prodi/jurusan, tingkat fakultas, dan tingkat universitas 
harus komit dalam mendorong terlaksananya kegiatan penumbuhkembangan kewirausahaan. Komitmen 
tersebut harus ditularkan ke unit-unit yang terkait.Sebab kebijakan pimpinan akan mempengaruhi 
berkembangnya budaya kewirausahaan bagi mahasiswa. 
c. Ketersedian Sarana dan Prasarana  
Mengembagkan budaya kewirausahaan bagi mahasiswa tidak bisa hanya sekedar pemberian teori-
teori belaka, namun dibutuhkan sarana pratikum dan model model yang membutuhkan. Misalnya dengan 
menyediakan sarana dan prasarana yang dapat digunakan untuk penumbuhkembangan kewirausahaan.  
d. Kerjasama dengan Dunia Usaham 
Pengembangan kewirausahaan bagi mahasiswa tidak akan bermakna tinggi kalau tidak dilatihkan 
melalui kegiatan praktek. Untuk kegiatan praktikum bagi mahasiswa dalam kegiatan jasa dan 
perdagangan dibutuhkan lembaga yang dapat menempatkan mahasiswa  untuk tempat pratikum atau 
kegiatan pemagangan. 
5. Bentuk Penyelenggaraan Pembelajaran Kewirausahaan  
Seminar Nasional Pendidikan Nonformal FKIP Universitas Bengkulu, Vol 1 Nomor 1, Juli 2017 
182 
Entrepreneurship Cultural Cultivation For Students In Dealing Working World Challenges.... Solfema 
 
Penyelenggaran pendidikan kewirausahaan sudah menjadi perhatian oleh semua perguruan 
tinggi.Penyelenggaraan pengembangan kewirarausahaan dapat dilakukan melalui beberapa jalur. Jalur 
tersebut antara lain adalah sebagai berikut. 
a. Melalui Kurikulum Bidang Studi 
Penyelenggaraan kewirausahaan dapat dimasukkan kedalam kurikul bidang studi. Artinya dari 
sejumlah mata kuliah yang terdiri dari antara 144 s/d 160 sks mata kuliah yang harus diselasaikan oleh 
mahasiswa, maka diantaranya perlu ada beberapa SKS  mata kuliah kewirausahaan (antara 3 atau 6 SKS). 
Mata kuliah ini hendaknya jangan hanya bentuk kuliah toritis saja, karena keterampilan praktek sangat 
dibutuhkan. Oleh karena itu, di antara beberapa (sedikit) SKS perlu dua atau tiga SKS yang merupakam 
praktek sepenuhnya. 
 
b. MelaluiPelatihan pada  Organisasasi Kemahasiswaaan. 
Selain melalui perkuliahan,kewirausahaan juga dapat diselenggarakan dengan menyelenggarakan 
pelatihan tentang kewirausahaan. Pelatihan dapat diselenggaran oleh jurusan/program studi, fakultas atau 
universitas atau unit terkait. Disamping itu, yang tidak kalah pentinggya adalah peranan organisasi 
kemahasiswaan. 
C. PENUTUP 
Demikianlah paparan singkat tentang Penanaman Jiwa Kewirausaan bagi Mahasiswa dalam 
Menghadapi Tantangan Dunia Kerjadisampaikan dalam artikel ini. Terasakan bahwa bahasan dan pokok-
pokok pikiran dalam artikel ini masih dangkal dalam kedalaman kajian kewirausahaan. Kedangkalan 
tersebut dapat diperdalam dan diperkaya dengan kajian yang sama dan hampir bersamaan yang dikaji dan 
didiskusikan dalam seminar ini. Akhirnya, semoga pokok-pokok pikiran yang dikemukakan dalam artikel 
ini dapat bermanfaat bagi pendidikan kita terutama berkenaan dengan kajian yang berhubungan teori dan 
praktek kewirausahaan, khususnya untuk dimanfaatkan dalam kehidupan oleh alumni Jurusan PLS. 
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